"OWMIg| uizi eduey

undede ynjuaq wejep Ul siny eAJey yninyas neje uelbeqas yeAueqiadwawl uep ueywnunbuaw buede)iq ‘g

|

‘OyM|g| Jelem buek uebunuaday ueyibniaw yepny uediinbuad q

"yejesew niens ueneluly uep ynidy uesijnuad

‘uedode) ueunsnAuad ‘yerw eAsey uesnnuad ‘uennauad ‘ueyipipuad uebunuaday ynjun eAuey uediynbusd e

:Jaquins ueyingaAuaw uep ueywniueduaw edue) 1ul siny eAJey yninias neje ueibeqgas diynbusw Buedeyiq *|

buepun-buepun 1bunpunig exdig ey

BAB |

& PENDAHULUAN

Pada bab pendahuluan ini, membahas mengenai alasan-alasan yang menjadi

i

Iétar belakang masalah mengenai faktor-faktor yang dapat memengaruhi
pénghentian prematur atas prosedur audit pada kantor akuntan publik (KAP).
Latar belakang tersebut menjadi landasan rumusan penelitian yang menjadi fokus

peneliti. Selanjutnya juga akan dibahas mengenai tujuan dan manfaat penelitian

yéng dilakukan ini.

Dalam bab pendahuluan ini juga memuat kesenjangan (gap) riset dan
fénomena-fenomena ekonomi yang relevan dengan gap riset tersebut. Fenomena
tjéfsebut disampaikan secara tidak langsung melalui temuan fenomena peneliti
Iéin maupun disampaikan secara langsung melalui penyajian data yang terkait

déngan topik penelitian.
Latar Belakang Masalah

Penghentian prematur atas prosedur audit adalah praktik yang berhubungan

gdengan pengabaian atau bahkan penghentian terhadap prosedur-prosedur yang
bérus dilaksanakan dalam program audit, dimana auditor tidak melakukan
prosedur tersebut secara tuntas namun auditor tersebut dapat memberikan suatu
epini audit (Wahyudi, 2011). Senada dengan Wahyudi (2011), Anita (2014) juga

mengungkapkan bahwa penghentian prematur atas prosedur audit merupakan

tindakan yang dilakukan auditor dengan tidak melaksanakan atau mengabaikan

8atu atau beberapa prosedur audit yang disyaratkan, namun auditor

mendokumentasikan semua prosedur audit telah diselesaikan secara wajar.



"OWMIg| uizi eduey

undede ynjuaq wejep Ul siny eAJey yninyas neje uelbeqas yeAueqiadwawl uep ueywnunbuaw buede)iq ‘g

‘OyM|g| Jelem buek uebunuaday ueyibniaw yepny uediinbuad q

"yejesew niens ueneluly uep ynidy uesijnuad

‘uedode) ueunsnAuad ‘yerw eAsey uesnnuad ‘uennauad ‘ueyipipuad uebunuaday ynjun eAuey uediynbusd e

:Jaquins ueyingaAuaw uep ueywniueduaw edue) 1ul siny eAJey yninias neje ueibeqgas diynbusw Buedeyiq *|

buepun-buepun 1bunpunig exdig ey

Praktik penghentian prematur atas prosedur audit ini dapat mengakibatkan
imformasi yang telah dikumpulkan oleh auditor menjadi tidak valid, tidak akurat,
d:an secara langsung dapat mengancam reliabilitas laporan keuangan yang telah
diaudit. Selain itu, praktik tersebut cenderung dapat menurunkan kepercayaan

ﬁublik terhadap profesi auditor dan akhirnya dapat mematikan profesi auditor itu
sendiri.

Menurut Coram et al., (2004), penghentian prematur atas prosedur audit
déalah salah satu bentuk dari perilaku pengurangan kualitas audit (Reduced Audit
Q’uality/RAQ). Prosedur audit ini merupakan langkah-langkah yang harus
d;jalankan auditor dalam melaksanakan pemeriksaannya dan sangat diperlukan
oleh asisten agar tidak melakukan penyimpangan dan dapat bekerja secara efisien
dan efektif (Agoes, 2004). Dengan melakukan prosedur audit, maka auditor dapat
memperoleh bahan-bahan bukti (audit evidence) yang cukup untuk mendukung

péndapatnya mengenai kewajaran atas laporan keuangan yang diaudit (Ariani dan

Maya, 2008).

— Pengurangan kualitas dalam audit diartikan oleh Coram, dkk (2004)

aijalah pengurangan mutu yang dilakukan oleh auditor dalam suatu proses audit.

Bengurangan mutu tersebut dapat dilakukan auditor melalui tindakan seperti
%tuditor yang mengurangi jumlah sampel audit, melakukan review yang kurang
rﬁendalam terhadap dokumen Kklien, tidak memperluas pemeriksaan ketika
terdapat butir yang kurang jelas, atau auditor memberikan pendapat audit saat
semua prosedur audit yang disyaratkan belum dilakukan secara lengkap. Oleh

Karena itu, penelitian mengenai penghentian prematur prosedur audit perlu

diakukan agar penyebab perilaku ini dapat diketahui dan berdasarkan bukti yang

jaas sehingga langkah yang tepat dapat disusun untuk mengantisipasinya..
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Sebagai contoh, sebuah Kantor Akuntan Publik yang merupakan mitra Ernst
& )Young (EY) di Indonesia, yaitu KAP Purwantono, Suherman, dan Surja
n%élakukan penghentian prematur pada tahun 2012 terhadap Indosat. Dikabarkan
démi mencapai target dalam pengeluaran laporan audit kliennya, mitra EY
térsebut tidak memperoleh bukti audit yang cukup untuk mendukung transaksi
penyewaan 4.000 menara seluler pada laporan keuangan Indosat tahun 2011,
namun berani memberi opini Wajar Tanpa Pengecualian (Unqualified Opinion)
te;rhadap laporan keuangannya. Kecurangan ini ditemukan oleh PCAOB (Public
Cbmpany Accounting Oversight Board) pada bulan Februari 2017, dan akhirnya

nienjatuhkan denda sebesar US$ 1 juta terhadap mitra EY tersebut.

(https://bisnis.tempo.co/read/845617/ernst-younq-indonesia—didenda—di-as-ini-tan

géapan-indosat, dipost 11 Februari 2017, diakses 19 Oktober 2017).

Terdapat beberapa alasan auditor melakukan penghentian prematur atas
prosedur audit yang dapat dibagi menjadi dua faktor yaitu faktor karakteristik dari
auditor (faktor internal), dan faktor situasional saat melakukan audit (faktor
eksternal). Faktor internal atau faktor karakteristik dari auditor meliputi lokus
kendali (locus of control), self esteem in relation to ambition, turnover intention,
(;an pengalaman auditor. Sedangkan faktor eksternal atau faktor situasional terdiri

gari tekanan waktu (time pressure), risiko audit, materialitas, dan prosedur review

gan kontrol kualitas.

Time pressure menjadi salah satu faktor yang memengaruhi penghentian
prematur prosedur audit. Oleh karena itu, selalu ada tekanan bagi auditor untuk
nﬁenyelesaikan audit dalam waktu yang telah dianggarkan. Hasil dari penelitian
Qurrahman, et al. (2012) mengatakan bahwa tidak ditemukan adanya pengaruh

ﬁ)sitif yang signifikan dari variabel time pressure terhadap penghentian prematur


https://bisnis.tempo.co/read/845617/ernst-young-indonesia-didenda-di-as-ini-tanggapan-indosat,
https://bisnis.tempo.co/read/845617/ernst-young-indonesia-didenda-di-as-ini-tanggapan-indosat,
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prosedur audit. Namun, dalam penelitian Rochman et al., (2016) membuktikan
bahwa time pressure memiliki pengaruh positif secara signifikan terhadap

p?nghentian prematur atas prosedur audit.

Dalam perencanaan audit, auditor juga harus mempertimbangkan risiko audit.
éerdasarkan penelitian dari Kumalasari et al. (2013) mengenai risiko audit,
ditemukan bahwa risiko audit berpengaruh negatif terhadap penghentian prematur
atas prosedur audit. Namun berbeda dengan penelitian Fatriyani (2017) yang
rﬁéngatakan risiko audit tidak berpengaruh terhadap penghentian prematur atas

ﬁr’psedur audit.

FASB mendefinisikan materialitas sebagai besarnya nilai yang dihilangkan
aiau salah saji informasi akuntansi yang dilihat dari keadaan yang melingkupinya
d%pat mengakibatkan perubahan atas atau pengaruh terhadap pertimbangan orang
yjang meletakkan kepercayaan terhadap informasi tersebut, karena adanya
[;enghilangan atau salah saji tersebut. Penelitian yang dilakukan oleh Qurrahman,
et al. (2012) menunjukkan bahwa materialitas tidak berpengaruh terhadap
penghentian prematur atas prosedur audit. Namun berbeda dengan hasil
éenelitian Kumalasari et al. (2013) yang menunjukkan bahwa materialitas

berpengaruh positif signifikan terhadap penghentian prematur atas prosedur audit.

Prosedur review dan kontrol menurut penelitian dari Kumalasari et al. (2013)
menunjukkan bahwa prosedur review dan kontrol kualitas tidak berpengaruh
Signifikan terhadap penghentian prematur atas prosedur audit. Berbeda dengan
Qenelitian Wibowo (2013), prosedur review dan kontrol kualitas memiliki

Aubungan negatif terhadap penghentian prematur atas prosedur audit.
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Dikarenakan penelitian yang telah dilakukan sebelumnya menunjukkan hasil
@g berbeda-beda sehingga terjadi research gap dan menyebabkan adanya

u
Kétidakpastian dalam pengambilan kesimpulan, maka peneliti tertarik untuk

(2]

©
melakukan penelitian kembali mengenai penghentian prematur prosedur audit.
3

P%nelitian ini melibatkan responden auditor yang bekerja di kota Jakarta, karena
=)

Ji(arta merupakan Ibukota dan juga pusat perekonomian di Indonesia.

u|)o

1as

entifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka penulis dapat

ngidentifikasi masalah sebagai berikut :

Apakah time pressure berpengaruh terhadap penghentian prematur atas

prosedur audit?

Apakah risiko audit berpengaruh terhadap penghentian prematur atas

prosedur audit?

@ (a19 uen{my exneuTioyul gBp siusig In

Apakah materialitas berpengaruh terhadap penghentian prematur atas

prosedur audit?

Apakah prosedur review dan kontrol berpengaruh terhadap penghentian

prematur atas prosedur audit?

tasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka penulis mengidentifikasi

tasan masalah sebagai berikut :

Apakah time pressure berpengaruh terhadap penghentian prematur atas

prosedur audit?
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2. Apakah risiko audit berpengaruh terhadap penghentian prematur atas

prosedur audit?

Apakah materialitas berpengaruh terhadap penghentian prematur atas

prosedur audit?

1w exdi83en ()

Apakah prosedur review dan kontrol berpengaruh terhadap penghentian

prematur atas prosedur audit?

ghansul) oy

tasan Penelitian

Berdasarkan batasan masalah, penulis membatasi penelitian yang akan

akukan sebagai berikut:

Berdasarkan aspek waktu, penelitian dilakukan pada periode 2017.

Berdasarkan aspek objek, penelitian dibatasi pada Kantor Akuntansi Publik

Non-Big Four di Jakarta.

“ (219 uery ¥ixy exfrew.oyBi uep siusig

Penelitian ini menggunakan data primer yang didapatkan dengan cara

menyebarkan kuesioner.

Prosedur audit yang dimaksud adalah audit laporan keuangan oleh auditor

eksternal.

umusan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan batasan penelitian di atas, maka penulis

ojuj uepsjusig INFASU|

erumuskan masalah sebagai berikut : “Apakah time pressure, risiko audit,

WEl

- : . .
materialitas, dan prosedur review dan kontrol memengaruhi penghentian prematur

)|

Q
atas prosedur audit?”

31D uepy Mim
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Tujuan Penelitian
@ikut adalah tujuan dilakukannya penelitian ini adalah :

Untuk mengetahui pengaruh time pressure terhadap penghentian prematur

atas prosedur audit.

Untuk mengetahui pengaruh risiko audit terhadap penghentian prematur atas

prosedur audit.

Untuk mengetahui pengaruh materialitas terhadap penghentian prematur atas

prosedur audit.

Untuk mengetahui pengaruh prosedur review dan kontrol terhadap

penghentian prematur atas prosedur audit.

Sy exnewnoft] uep siusif3nisul) oyl diw el yeq

anfaat Penelitian

CINRY

P%nelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat untuk beberapa pihak,

C}

seperti :
15 Investor dan calon investor
7]

Penelitian ini dapat menjadi bahan pertimbangan dalam mengambil keputusan

investasi sehingga kerugian dapat dihindari atau diminimalisir.
Kantor Akuntan Publik

Penelitian ini dapat berguna sebagai masukan dan bahan pertimbangan bagi
Kantor Akuntan Publik dalam mengevaluasi suatu kebijakan yang dapat
dilakukan untuk mengatasi terjadinya praktik penghentian prematur prosedur

audit.

Peneliti dan akademisi

319 ueDPIMY e)ew.ioju] uep siusig 3nin



Diharapkan dapat menambah pengetahuan serta bahan pustaka tentang

Zkeuangan dan selanjutnya dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan serta
kajian dalam penelitian selanjutnya.

@engaruh penghentian prematur prosedur audit terhadap kualitas laporan

Hak cipta milik IBI KKG (Institut Bisnis dan Informatika Kwik Kian Gie) _—._mnmn:ﬁ Wmu:mm Qm-._ _-...HO__.:._mnm—Am _AE_—A —Qm: mmm
Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
@m@ a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan,
KWIK KIAN GIE penulisan kritik dan tinjauan suatu masalah.
SCHOOL OF :Ez:ﬁm b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar IBIKKG.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun
tanpa izin IBIKKG.



